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Outline

• Latar Belakang

• Digital Risk Communication

• Our research on Risk Communication

• Our recent innovation on Risk Communication
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Mengapa Komunikasi Risiko 
Penting?

Peran Kritis

Risk communication adalah kunci 

dalam menghubungkan risiko 

dengan tindakan nyata di lapangan. 

Tanpa komunikasi yang efektif, 

masyarakat tidak dapat merespons 

bencana secara tepat waktu.

Dampak Kegagalan Komunikasi

Dalam konteks bencana kompleks, 

kegagalan komunikasi dapat secara 

signifikan meningkatkan dampak 

korban jiwa dan kerugian material 

yang dialami masyarakat Indonesia.

• Lestari et al. (2021) – IJERPH

• Lestari et al. (2018) – Journal of 

Disaster Research

4



3

Public Health Emergency
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat - COVID-19
Pandemi COVID-19 memberikan pelajaran berharga tentang bagaimana komunikasi risiko menentukan tingkat kepatuhan masyarakat 

Indonesia terhadap protokol kesehatan.

Komunikasi sebagai Penentu

Kualitas dan konsistensi pesan 

komunikasi pemerintah secara langsung 

mempengaruhi perilaku masyarakat 

dalam mematuhi protokol kesehatan

Kepercayaan Publik

Tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap sumber informasi resmi 

menjadi faktor kunci dalam efektivitas 

komunikasi risiko pandemi

Respons Kolektif

Pengalaman Indonesia dalam 

menangani COVID-19 menunjukkan 

pentingnya koordinasi komunikasi multi-

lembaga yang terintegrasikan

Penelitian Lestari et al. melibatkan lebih dari 40 peneliti dari berbagai institusi akademik Indonesia dalam menganalisis respons 

nasional terhadap pandemi COVID-19.
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Pengalaman Indonesia menangani COVID-19
• Komunikasi risiko pen.ng (dinamis, akurat, tepat)
• Kearifan lokal & budaya di Indonesia yang kuat (gotong royong, toleransi, saling mendukung dalam 

keadaan sulit, pengobatan lokal)
• Kekompakan yang baik selama penanganan Pandemi COVID-19
• Buku yang mencatat pengalaman Indonesia menangani Pandemi COVID-19 – UI & BNPB

Pengalaman Indonesia
dalam Menangani Wabah

di 17 Provinsi dan Pembelajaran 
dari Mancanegara

di 17 Provinsi dan Pembelajaran 
dari Mancanegara

COVID-19
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Wabah COVID-19 merupakan salah satu wabah penyakit terbesar abad ini yang tidak hanya 
berdampak pada keselamatan, kesehatan, namun juga pada perekonomian, sosial budaya,
dan seluruh sendi kehidupan manusia. Indonesia dengan segala kemajemukan dan 
keterbatasan yang ada secara bahu-membahu berupaya menangani dampak wabah ini. 

Buku ini menceritakan berbagai keunikan dan kreativitas penanganan wabah COVID-19 
bersendikan kearifan lokal di seluruh wilayah Indonesia. Bukan hanya penanganan dalam 
bidang kesehatan, buku ini juga menjabarkan berbagai program ekonomi, sosial budaya, 
kepemimpinan dan berbagai program lain yang diterapkan di masyarakat Indonesia. 

Buku ini juga berisi kumpulan informasi dan pandangan dari sejumlah narasumber tentang 
perkembangan pandemi COVID-19 di Indonesia dan beberapa negara yang dinilai sukses 
melakukan penanganan pandemi. Hasil dari wawancara, telaah kepustakaan, dan telaah 
berbagai informasi lainnya dijabarkan dalam bentuk narasi ilmiah populer yang mudah 
dipahami. 

Buku hasil kerja sama BNPB dan Universitas Indonesia ini dapat menjadi sumber rujukan 
berbagai pemangku kepentingan di Indonesia, menambah wawasan dan pemahaman 
penanganan wabah, serta menunjukkan pada dunia apa yang telah dilakukan Indonesia
dalam penanganan wabah COVID-19. 

Pengalaman Indonesia
dalam Menangani Wabah

COVID-19

Periode: Maret - Juli 2020
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Pengalaman Indonesia
Dalam Menangani Wabah

COVID-19
Wabah COVID-19 merupakan salah satu wabah penyakit 
terbesar abad ini yang tidak hanya berdampak pada 
keselamatan, kesehatan, namun juga pada perekonomian, 
sosial budaya, dan seluruh sendi kehidupan manusia. 
Indonesia dengan segala kemajemukan dan keterbatasan 
yang ada secara bahu-membahu berupaya menangani 
dampak wabah ini. 

Buku ini menceritakan berbagai keunikan dan kreativitas 
penanganan wabah COVID-19 bersendikan kearifan lokal di 
seluruh wilayah Indonesia. Bukan hanya penanganan dalam 
bidang kesehatan, bukun ini juga menjabarkan berbagai 
program ekonomi, sosial budaya, kepemimpinan dan 
berbagai program lain yang diterapkan di masyarakat 
Indonesia. 

Buku ini juga berisi kumpulan informasi dan pandangan dari 
sejumlah pakar tentang perkembangan pandemi COVID-19   
di Indonesia dan beberapa negara yang dinilai sukses 
melakukan penanganan pandemi. Hasil dari observasi 
langsung, wawancara, telaah kepustakaan, dan telaah 
berbagai informasi lainnya dijabarkan dalam bentuk narasi 
ilmiah populer yang mudah dipahami. 

Buku hasil kerjasama BNPB dan Universitas Indonesia ini dapat 
menjadi sumber rujukan berbagai pemangku kepentingan    
di Indonesia, menambah wawasan dan pemahaman 
penanganan wabah, serta menunjukkan pada dunia apa yang 
telah dilakukan Indonesia dalam penanganan wabah 
COVID-19. 

Di 17 Provinsi
Periode: Maret - Juli 2020

Diterbitkan oleh :

BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA 
Graha BNPB

Jl. Pramuka Kav. 38 Jakarta Timur 13120
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Belajar Dari Pandemi: Evaluasi Efektivitas 
PPKM dalam Penanganan Pandemi COVID-19

• Kolaborasi Multipihak UI 
Luncurkan Buku Evaluasi 
Efektivitas PPKM dalam 
Penanganan Pandemi COVID-19

• Kemendagri, BNPB dan 
Kedutaan Australia Dukung UI 
Terbitkan Buku Evaluasi PPKM 
Saat Pandemi COVID-19

h ttps://d rrc .u i.ac .id /be la ja r-da ri-pandem i-eva luasi-e fektiv itas-ppkm -da lam -penanganan -pandem i-cov id -19/
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• Intellectual Property Right 
Certificates

Mobile Apps for Training 

• Source: h*ps://www.youtube.com/watch?v=HHehXckawZg
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Hospital Safety Index 

⁃ Pla$orm & Apps contain 
the safety & health 
aspects of Hospital & 
Primary Healthcare

• Source: 
h*ps://www.youtube.com/watch?v=uEIobg
OJBaw

https://www.youtube.com/watch?v=uEIobgOJBaw&t=2s

DRRC UI
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Konsep Natech & Risiko Kompleks
Natech menggambarkan interaksi antara bencana alam dan kegagalan teknologi yang memicu cascading disasters — rangkaian bencana 

yang saling memperburuk satu sama lain.

Bencana Alam

Gempa bumi, tsunami, letusan gunung 

berapi, banjir yang melanda wilayah 

Indonesia

Kegagalan Teknologi

Kebocoran industri, ledakan fasilitas 

kimia, kegagalan infrastruktur kritis

Cascading Disasters

Interaksi multi-bahaya yang menciptakan 

risiko berlapis dan sulit diprediksi

Referensi: Lestari et al. (2018) – Cilegon case study; Lestari et al. (2021) – behavioral response study

 � �

����#	�
���
$
�������$���������$���$
������$!�������$�������$����������$

��
�������
��$���������"$
���$����������

UN Office for Disaster Risk Reduction

HAZARD
DEFINITION &
CLASSIFICATION
REVIEW
TECHNICAL REPORT
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Studi Kasus: Risiko Industri 
Cilegon

Profil Risiko Cilegon

Cilegon sebagai kawasan industri 

strategis Indonesia memiliki risiko 

Natech yang sangat tinggi. Kota ini 

merupakan pusat industri petrokimia 

dan baja yang berdekatan dengan 

zona rawan gempa dan tsunami.

• Kawasan industri padat dengan 

fasilitas bahan berbahaya

• Interaksi multi-sektor yang 

kompleks

• Keterbatasan koordinasi antar 

pemangku kepentingan

Kompleksitas Tantangan

Kompleksitas muncul dari interaksi 

multi-sektor antara industri, 

pemerintah, dan masyarakat, serta 

keterbatasan koordinasi dalam 

sistem penanggulangan bencana 

yang ada.

Referensi: Lestari, Pelupessy et al. 

(2018)
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Perilaku Manusia dalam Bencana: Studi Indonesia

~30%
Langsung Evakuasi

Hanya sekitar 30% masyarakat yang langsung melakukan evakuasi 

setelah gempa bumi terjadi

70%
Tidak Segera Evakuasi

Mayoritas masyarakat menunda atau tidak melakukan evakuasi 

meskipun merasakan guncangan gempa

Perilaku evakuasi lebih dipengaruhi oleh ketakutan tsunami dibandingkan pemahaman mendalam tentang risiko bencana 

kompleks yang sesungguhnya dihadapi masyarakat.

Referensi: Lestari et al. (2021) – International Journal of Environmental Research and Public Health
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Temuan Kunci: Persepsi Risiko ≠ 
Tindakan

Penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko yang tinggi tidak selalu menghasilkan 
tindakan evakuasi yang tepat dan cepat dari masyarakat.

Persepsi Risiko Tinggi

Masyarakat menyadari adanya ancaman bencana dan memiliki kekhawatiran yang 
signifikan terhadap keselamatan mereka

Kesenjangan Tindakan

Namun kesadaran ini tidak secara otomatis diterjemahkan menjadi perilaku 
evakuasi yang cepat dan terorganisir

Implikasi Komunikasi

Komunikasi risiko harus dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara 
persepsi dan tindakan nyata masyarakat

Referensi: Lestari et al. (2021)
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Evakuasi
Akses Informasi

Ketersediaan dan keterjangkauan 

informasi peringatan dini yang akurat 

dan tepat waktu sangat menentukan 

kecepatan respons masyarakat dalam 

menghadapi bencana

Kekhawatiran Tsunami

Ancaman tsunami menjadi motivator 

utama evakuasi bagi masyarakat 

pesisir Indonesia, melebihi 

pemahaman teknis tentang risiko 

bencana lainnya

Pengetahuan DRR

Pemahaman tentang Pengurangan 

Risiko Bencana (Disaster Risk 

Reduction) berperan penting dalam 

membentuk perilaku kesiapsiagaan 

masyarakat secara berkelanjutan

Referensi: Lestari et al. (2021) – IJERPH
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• Source: h*ps://scholar.ui.ac.id/en/publicaFons/program-komputer-aplikasi-ui-panic-bu*on

UI Panic Button
Mobile Apps for Emergency Communication & Coordination

UI Panic Button Login display

Intellectual Property Right 
Certificates

Emergency 
information & 
dispatch display

15

Komunikasi Darurat Menyelamatkan Jiwa
Lessons learned Bencana di Stadion

Studi Jakarta International 
Stadium

Penelitian di Jakarta International 

Stadium (JIS) memberikan bukti 

empiris yang kuat bahwa sistem 

pengumuman darurat yang 

dirancang dengan baik secara 

signifikan meningkatkan kecepatan 

dan ketertiban evakuasi.

Temuan Penelitian

• Sistem pengumuman darurat 

meningkatkan kecepatan evakuasi 

secara signifikan

• Jalur evakuasi yang jelas mengurangi 

kepanikan massa

• Desain komunikasi darurat 

berpengaruh langsung pada 

keselamatan jiwa

• Integrasi sistem audio-visual 

meningkatkan efektivitas respons

Referensi: Isra & Lestari (2025) – Jurnal 

Impresi Indonesia

16
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Kesenjangan Mitigasi Bencana di Tingkat Desa

49.96%

Desa Bermitigasi

Hanya sekitar separuh desa berisiko tinggi yang memiliki program 

mitigasi bencana yang memadai

50.04%

Tanpa Mitigasi

Lebih dari separuh desa berisiko tinggi belum memiliki sistem 

mitigasi bencana yang terstruktur

Kesenjangan mitigasi di tingkat desa merupakan tantangan serius dalam sistem penanggulangan bencana Indonesia. Masyarakat di 

desa-desa berisiko tinggi rentan terhadap dampak bencana yang lebih besar akibat minimnya persiapan.

Referensi: Aji, Sodri, Lestari (2024) – SSRN; Badan Pusat Statistik Indonesia
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Komunikasi Risiko Berbasis Komunitas
Kearifan lokal dan keterlibatan komunitas berperan sangat penting dalam meningkatkan 
efektivitas komunikasi risiko bencana di Indonesia.

Kearifan Lokal

Integrasi pengetahuan tradisional 
masyarakat dalam sistem komunikasi 

risiko meningkatkan penerimaan dan 
pemahaman pesan kebencanaan

Studi Anak Krakatau

Penelitian di kawasan Anak Krakatau 
menunjukkan efektivitas integrasi 

kearifan lokal dalam membangun 
ketahanan masyarakat terhadap bencana 

vulkanik

Partisipasi Aktif

Keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan komunikasi risiko 
menghasilkan respons yang lebih efektif saat bencana terjadi

Referensi: Firdaus, Lestari et al. (2023) – Jàmbá: Journal of Disaster Risk Studies

18
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Urban Fire Risk 
Mapping

DKI Jakarta

DI Yogyakarta

19

AI & Predictive Analysis
Fire Risk Analysis

• Stage 3 name

• Fire Risk Mapping Analysis. DKI Jakarta.

• Stage 2 name

• Stage 3 details

• Q1 • Q4

20
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Pemulihan Pasca-Bencana & 
Komunikasi

Kepuasan Hunian Jangka Panjang

Penelitian menunjukkan bahwa 

kepuasan jangka panjang masyarakat 

terhadap hunian pasca-bencana 

sangat dipengaruhi oleh kualitas 

komunikasi selama proses pemulihan 

dan tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pengambilan keputusan.

• Komunikasi transparan 

meningkatkan kepercayaan 

masyarakat

• Partisipasi aktif dalam 

perencanaan hunian 

meningkatkan kepuasan

• Keterlibatan komunitas 

mempercepat proses pemulihan

Model Konseptual

Oo, Sunindijo, & Lestari (2018) 

mengembangkan model konseptual 

yang menghubungkan komunikasi 

efektif dengan kepuasan penghuni 

program perumahan permanen 

pasca-bencana dalam jangka 

panjang.

Referensi: Oo, Sunindijo, Lestari (2018) 

– International Journal of Innovation, 

Management and Technology
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Ketahanan Rumah Sakit & Komunikasi

Hospital Safety Index (HSI)

Melalui penerapan Hospital Safety Index 

dari W HO, komunikasi diidentifikasi 

sebagai komponen kritis dalam menjaga 

keberlangsungan layanan kesehatan saat 

bencana melanda

Ketahanan terhadap Banjir

Penelitian Rafida & Lestari (2024) 

mengevaluasi ketahanan rumah sakit 

terhadap banjir di Indonesia, 

menemukan bahwa sistem komunikasi 

internal yang kuat menjadi faktor 

pembeda utama

Koordinasi Layanan Darurat

Komunikasi yang efektif antara unit-unit 

rumah sakit memastikan layanan medis 

darurat tetap berjalan optimal bahkan 

dalam kondisi bencana yang paling 

menantang sekalipun

Referensi: Rafida & Lestari (2024) – EnvironmentAsia, 17(3), 131–140

22
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Kesiapan rumah sakit menghadapi COVID-19 di Indonesia

Associate Prof. Dr. Riza Sunindijo - UNSW

23

Sektor Swasta: Kesiapsiagaan 
Industri Pariwisata

Temuan Penelitian

Kesiapsiagaan sektor hospitality di 

Indonesia masih berada pada level 

rendah hingga sedang , 

menunjukkan kesenjangan yang 

signifikan dalam komunikasi lintas 

sektor kebencanaan.

Konteks Penelitian
Studi Ismiyati & Lestari (2020) 

menganalisis tingkat kesiapsiagaan 

darurat dan bencana industri 

perhotelan di Kota Palu dan Gorontalo 

— dua kota yang pernah mengalami 

bencana besar.

• Palu: Terdampak gempa dan 

tsunami 2018

• Gorontalo: Kawasan rawan 

bencana alam

• Perlunya komunikasi risiko lintas 

sektor yang lebih kuat

Referensi: Ismiyati & Lestari (2020) – 

International Journal of Safety and 

Security Engineering

24
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20 Modul CHSE dan Kebencanaan 

25

Policy Brief Disaster Recovery & 
Resilience

• Insight #1: Diversifying livelihoods to spread risk
• Insight #2: Taking matters into your own hands
• Insight #3: People supporting one another
• Insight #4: Nurturing trust between stakeholders

26
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Model Komunikasi Risiko Terintegrasi

Komunikasi
Menyampaikan 
informasi risiko 

dengan jelas

Persepsi
Penerimaan dan 

interpretasi pesan

Perilaku
Tindakan yang 

diambil oleh publik

Hasil
Dampak dari 

perilaku pada risiko

Framework ini dikembangkan berdasarkan serangkaian penelitian empiris di Indonesia. Namun terdapat dua catatan penting yang harus dipahami dalam penerapannya:

⚠ Perilaku Tidak Selalu Dipicu Persepsi
Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku evakuasi tidak selalu 
merupakan hasil langsung dari persepsi risiko. Faktor kontekstual, sosial, dan 
budaya turut berperan penting dalam membentuk respons masyarakat 
terhadap bencana.

✅ Komunikasi Harus Langsung Actionable
Komunikasi risiko yang efektif harus dirancang untuk langsung mendorong 
tindakan nyata, bukan sekadar meningkatkan kesadaran. Pesan yang spesifik, 
jelas, dan dapat ditindaklanjuti terbukti lebih efektif.

Referensi: Lestari et al. (2021); Lestari et al. (2018)

27

AIDA 
(Artificial 
Intelligent & 
Digital 
Assistant)

28
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AIDA Scenarios for Emergency Response

29

Pelajaran Kunci yang Dipetik
1 Komunikasi Risiko Harus Multi-Hazard

Pendekatan komunikasi yang hanya berfokus pada satu jenis bencana tidak 
memadai untuk konteks Indonesia yang menghadapi berbagai ancaman bencana 

secara bersamaan dan saling berinteraksi

2 Kepercayaan adalah Faktor Utama

Trust antara masyarakat dan sumber informasi resmi merupakan fondasi yang 
tidak dapat diabaikan dalam membangun sistem komunikasi risiko yang efektif 

dan berkelanjutan

3 Komunikasi Harus Sederhana dan Actionable

Pesan komunikasi risiko yang terlalu teknis atau kompleks justru menghambat 
respons masyarakat. Kesederhanaan dan kejelasan tindakan yang diharapkan 

adalah kunci efektivitas

4 Kolaborasi Multi-Stakeholder Penting

Tidak ada satu pihak pun yang dapat mengelola komunikasi risiko bencana secara 
efektif sendirian. Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, sektor swasta, dan 

masyarakat adalah keniscayaan

Referensi: Seluruh publikasi Lestari et al.

30



16

Implikasi Strategis

Integrasi Komunikasi dalam DRR

Komunikasi risiko harus diintegrasikan 

secara sistematis ke dalam semua 

komponen sistem Pengurangan Risiko 

Bencana (DRR) di Indonesia, dari tingkat 

nasional hingga desa

Penguatan Sektor Industri & 
Kesehatan

Sektor industri dan kesehatan 

memerlukan penguatan kapasitas 

komunikasi risiko yang khusus, mengingat 

peran strategis keduanya dalam sistem 

ketahanan bencana nasional

Komunikasi Berbasis Data & Lokal

Pengembangan sistem komunikasi risiko 

yang menggabungkan data ilmiah dengan 

kearifan lokal masyarakat Indonesia akan 

menghasilkan pendekatan yang lebih 

relevan dan efektif

Referensi: Lestari et al. (2018, 2021, 2024)

31

Komunikasi Risiko adalah 
Fondasi

Risk communication adalah fondasi dari keselamatan, ketahanan, dan 

keberlanjutan dalam menghadapi bencana kompleks yang dihadapi 

masyarakat Indonesia.

🛡 Keselamatan

Melindungi jiwa masyarakat melalui 

informasi yang tepat dan tepat 

waktu

🏗 Ketangguhan

Membangun kapasitas masyarakat 

untuk bangkit dari bencana dengan 

lebih kuat

🌱 Keberlanjutan

Memastikan sistem penanggulangan bencana yang berkelanjutan untuk 

generasi mendatang

32
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